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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis keanekaragaman lichnes
dan pola hubungan kekerabatan lichenes di Kawasan Hutan Aek Nauli-Parapat
berdasarkan tegakan pohon sebagai tempat tumbuh lichenes. Penelitian ini
menggunakan metode transek, penentuan pohon tegakan secara purpossive
sampling dengan survey eksploratif dan inventarisasi, bersifat deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya keanekaragaman yang tinggi dan diperoleh 26
jenis lichens. Bentuk thallus lichenes yang dijumpai yaitu crustose, foliose dan
fruticose. Pola hubungan kekerabatan dibagi dalam 16 kelompok dengan 8
karakter sebagai penciri.

Kata Kunci: Kekerabatan, Lichenes, Aek Nauli

PENDAHULUAN

Lichenes di Indonesia merupakan salah satu kelompok tumbuhan tingkat
rendah dan bagian dari keanekaragaman hayati yang belum banyak mendapat
perhatian. Menurut Dube (2006) lichenes (lumut kerak) merupakan organisme

http://www.pbexpo-unimed.com
mailto:asharhasairin@unimed.ac.id
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gabungan (simbiosis mutualisme) antara fungi (mycobiont) dan alga
(cyanobacterium/photobiont). Tumbuhan ini mempunyai manfaat yang besar
dalam kehidupan manusia, salah satu diantaranya yaitu Parmelia yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber makanan. Selain sebagai sumber makanan, lichenes
banyak dimanfaatkan sebagai obat-obatan, misalnya Cetraria islandica sebagai
obat pencahar perut (Vashishta 2007). Lichenes juga bermanfaat sebagai indikator
pencemaran udara, lichenes mempunyai peranan yang penting terhadap polutan
yang ada di udara. Oleh karena itu kita jarang menemukan lichens pada daerah
yang tercemar. Tingkat sensitifitas jenis-jenis lichenes terhadap bahan pencemar
berbeda-beda.

Lichenes dapat tumbuh hampir pada semua tempat seperti di atas batu,
tanah dan tegakan pohon, salah satunya pada tegakan pohon kemenyan. Pohon
kemenyan mempunyai batang tegak/lurus dengan percabangan sedikit.Kulit
batang beralur sampai retak-retak ke arah vertikal atau berlekuk halus, kulit
berwarna merah anggur. Kulit bagian dalam lunak, berwarna coklat sampai merah,
merah muda atau merah keunguan. Bentuk tallus lichenes yang terdapat pada
tegakan pohon kemenyan ini biasanya ada yang berbentuk crustose, foliose,
fruticose, dan squamulose.

Berdasarkan data Herbarium Bogoriensis Bogor, lichenes di Indonesia
berjumlah 40.000 spesies, namun belum banyak peneliti di Indonesia yang
menekuni penelitian ini, sehingga peluang untuk meneliti lichenes di Indonesia
masih terbuka luas dan berpotensi (Suwarso, 1995 dalam Pratiwi, 2006).
Kenyataan yang diketahui dan ditampilkan dalam buku-buku biologi
memperlihatkan bahwa hanya beberapa spesies saja yang dikenal, padahal
jumlahnya mencapai 40.000 spesies. Selain jenis, manfaat Lichenes juga belum
banyak diulas (Suwarso, 1995 dalam Pratiwi, 2006). Selanjutnya penelitian
Darma, dkk (1998) menemukan beberapa jenis lumut kerak, pada tegakan pinus
antara lain : Parmelia reticulata, Crusta sp. dan Staurothele sp., sedangkan pada
tegakan karet ditemukan jenis Parmelia sp., P. reticulata, Verrucaria sp. dan satu
jenis yang tergolong Lichenes imperfecti. Talus P. reticulata ditemukan
berkembang pada pohon pinus dan karet.

Kawasan Hutan sangat potensial untuk habitat pertumbuhan dari lichenes.
Salah satu diantaranya Hutan Lindung Aek Nauli – Parapat terdapat di Sumatera
Utara yang merupakan ekosistem hutan hujan tropis yang merupakan habitat
makhluk hidup. Hutan-hutan ini belum banyak dilakukan penelitian tentang flora
dan faunanya, walaupun ada hanya dibeberapa hutan lindung dan cagar alam yang
khusus meneliti flora dan fauna, namun penelitian tentang keanekaragaman dan
persebaran lichenes masih jarang dilakukan, seperti pada Kawasan Hutan Dengan
Tujuan Khusus (KHDTK) Aek Nauli - Parapat Kabupaten Simalungun. Kedua
kawasan hutan ini dapat dijadikan sebagai lokasi penelitian. Tipe vegetasinya
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu tipe vegetasi semak belukar, hutan sekunder
dan hutan primer dari dataran rendah sampai dataran tinggi mencapai ketinggian ±
2000 m dpl. Topografinya dataran sampai berbukit dengan kemiringan lahan
tanah liat dan berpasir. Kawasan hutan ini memiliki bulan basah (Curah Hujan
7200 mm/bulan) selama sembilan bulan berturut-turut, kisaran suhu antara
16,80C-230C, serta kelembaban yang tinggi ± 80% (Tjitrosoepomo, 1989; Duades,
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2004). Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Kekerabatan Lichenes pada Tegakan Pohon Kemenyan
(Styrax sp.) di Kawasan Hutan Aek Nauli–Parapat Kabupaten Simalungun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) Aek Nauli - Parapat Kabupaten Simalungun. Kemudian dilanjutkan
dengan identifikasi sampel di laboratorium jurusan Biologi FMIPA UNIMED.
Sampel adalah seluruh jenis lichenes yang tumbuh pada tegakan pohon Kemenyan
(Styrax sp.) di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Aek Nauli -
Parapat Kabupaten Simalungun. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan cara
survey eksploratif dan inventarisasi, artinya dilakukan penelusuran langsung ke
lokasi penelitian. Penentuan pohon tegakan dengan “Purpossive sampling”.
Teknik pengambilan sampel dengan metode “Transek vertikal” ke atas setinggi 4
meter. Semua data-data penting yang berkaitan dengan tumbuhan lichenes dicatat.
Data-data ini kemudian disusun dalam tabel dan untuk merinci kondisi kehidupan
dari lichenes. Identifikasi setiap jenis dilakukan dengan cara mencocokkan dengan
gambar - gambar Lichenes dan dibantu dengan “Key to the Lichen genera of
Bogor, Cibodas and Singapore”(Sipman, 2009); “Key to the Lichen Genera of the
Pacific Northwest (McCune, 2010)”; “Lichen Identification” (Saipunkaew,2009);
ditambah dengan buku rujukan “Grasses, Ferns, Mosses & Lichenes” (Phillips,
1990), laporan - laporan, catatan - catatan, terminologi, literature yang
berhubungan dengan lichenes (Rifai dan Widjaja, 1997). Selanjutnya dilihat pola
hubungan kekerabatan dengan pengkodean ciri. Selanjutnya diolah dengan
menggunakan program SYSTAT version 12. Analisis kekerabatan digunakan
analisis kelompok dengan metode pengelompokan rata - rata “Group Average
Clustering” (Dunn & Everit, 1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Lichenes Ditemukan Pada Lokasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan 26 jenis

lichenes yang terdiri dari 11 genus yang diidentifikasi menurut Misra dan Agrawal
(1978), juga merujuk pada “Key to the lichens genera of Bogor, Cibodas and
Singapore” (Sipman, 2003), “Key to the Lichen Genera of the Pacific Northwest
(McCune, 2010)” serta dengan buku rujukan “Grasses, Ferns, Mosses &
Lichenes” (Phillips, 1990),. Adapun genus tersebut terbagi atas genus Cladonia,
Graphis, Lecanora, Lepraria, Parmelia, Peltigere, Pertusaria, Pyrenula, Rimelia,
Usnea dan Verrucaria. Dari 26 jenis lichens yang ditemukan pada tegakan pohon
kemenyan, terlihat adanya keragaman yang begitu bervariasi dari talus berupa
bentuk, warna maupun jumlah koloninya terlihat pada Tabel 1.

Hubungan Kekerabatan Lichenes pada Kedua Lokasi Penelitian
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Berdasarkan hasil identifikasi morfologi jenis-jenis Lichenes pada kedua
lokasi penelitian dapat ditentukan parameter sebagai penciri. Ciri-ciri morfologi
disusun berbentuk data matriks. Ciri morfologi yang diidentifikasi 8 karakter dari
26 jenis lichenes terlihat pada Tabel 1. Data kuantitatif morfologi jenis lichenes
pada Tabel 2. dikonversikan ke dalam bentuk angka berupa data kuantitatif
multistate seperti yang terlihat pada Tabel 3. Data hasil konversi ini akan
dipergunakan untuk menghitung besarnya jarak kesamaan antara jenis lichenes
yang ditemukan. Jarak kesamaan yang dihasilkan memberi gambaran dekatnya
kekerabatan antar jenis yang ditemukan berdasarkan kesamaan ciri morfologi.
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Tabel 1. Data Morfologi Lichenes Pada Lokasi Penelitian

No Nama Spesies Tipe
Thallus

Warna
Thallus

Permukaan
Thallus Tepi Thallus Bentuk

Thallus Silia Cara Tumbuh Thallus Soredia

1 Cladonia
coniocraea Fruticose Hijau Tidak

bertepung Bercabang Tidak
Beraturan Tidak ada Menempel dan tumbuh

tegak Ada

2 Graphis scripta Crustose Putih Tidak
bertepung Lingkar hitam Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada

3 Graphis sp1. Crustose Hijau Tidak
bertepung

Mengikuti
thallus Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada

4 Lecanora sp1. Crustose Hijau Bertepung Lingkar hitam Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada

5 Lecanora
thysanophora Crustose Hijau Bertepung Mengikuti

thallus
Tidak
Beraturan Tidak ada Menempel pada substrat Ada

6 Lepraria incana Crustose Hijau Bertepung Lingkar putih Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada

7 Lepraria sp1. Crustose Abu-abu Bertepung Mengikuti
thallus Membulat Tidak ada Menempel pada substrat Ada

8 Lepraria sp2. Crustose Putih Tidak
bertepung Lingkar hitam Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada

9 Lepraria sp3. Crustose Putih Tidak
bertepung Lingkar putih Membulat Tidak ada Menempel pada substrat Ada

10 Lepraria sp4. Crustose Hijau Bertepung Lingkar putih Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada
11 Lepraria sp5. Crustose Hijau Bertepung Lingkar hitam Membulat Tidak ada Menempel pada substrat Ada

12 Parmelia sp1. Foliose Hijau Tidak
bertepung Tanpa silia Tidak

Beraturan Tidak ada Menempel pada substrat Ada

13 Parmelia sp2. Foliose Hijau Tidak
bertepung Tanpa silia Tidak

Beraturan Tidak ada Menempel pada substrat Ada

14 Parmelia sp3. Foliose Hijau Tidak
bertepung Silia Tidak

Beraturan Ada Menempel pada substrat Tidak ada
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15 Peltigere sp. Foliose Abu-abu Tidak
bertepung Tanpa silia Tidak

Beraturan Tidak ada Menempel pada substrat Ada

16 Pertusaria amara Crustose Hijau Bertepung Mengikuti
thallus

Tidak
Beraturan Tidak ada Menempel pada substrat Ada

17 Pyrenula nitida Crustose Hitam Tidak
bertepung

Mengikuti
thallus

Tidak
Beraturan Tidak ada Menempel pada substrat Ada

18 Pyrenula sp1. Crustose Hitam Bertepung Mengikuti
thallus Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada

19 Pyrhospora
quernea Crustose Putih Tidak

bertepung
Mengikuti
thallus Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada

20 Rimelia reticulate Foliose Hijau Tidak
bertepung Silia Tidak

Beraturan Ada Menempel pada substrat Ada

21 Usnea dasypoga Fruticose Hijau Tidak
bertepung Bercabang Tidak

Beraturan Tidak ada Menempel dan tumbuh
tegak Tidak ada

22 Usnea
fillipendula Fruticose Hijau Tidak

bertepung Bercabang Tidak
Beraturan Tidak ada Menempel dan tumbuh

tegak Tidak ada

23 Verrucaria
Maura Crustose Oranye Bertepung Mengikuti

thallus Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Ada

24 Verrucaria sp1. Crustose Oranye Tidak
bertepung

Mengikuti
thallus Memanjang Tidak ada Menempel pada substrat Tidak ada

25 Verrucaria sp2. Crustose Oranye Tidak
bertepung

Mengikuti
thallus

Tidak
Beraturan Tidak ada Menempel pada substrat Ada

26 Verrucaria sp3. Crustose Hitam Bertepung Mengikuti
thallus

Tidak
Beraturan Tidak ada Menempel pada substrat Ada
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Tabel 2. Data Kuantitatif Lichenes Berdasarkan Karakter

No Ciri Yang Diamati Pembagian Ciri Score
1

2

3

4

5

6

7

8

Tipe Thallus

Warna Thallus

Permukaan Thallus

Tepi Thallus

Bentuk Thallus

Silia

Cara tumbuh thallus

Soredia

Crustose
Foliose
Fruticose

Hijau
Hitam
Orange
Putih
Abu-abu

Bertepung
Tidak bertepung

Mengikuti thallus
Lingkar hitam
Lingkar putih
Silia
Tanpa silia
Bercabang

Membulat
Memanjang
Tidak beraturan

Ada
Tidak ada

Menempel dan tumbuh tegak
Menempel pada substrat

Ada
Tidak ada

1
2
3

1
2
3
4
5

1
2

1
2
3
4
5
6

1
2
3

1
2

1
2

1
2

Selanjutnya dilakukan pengkonversian data kualitatif terhadap data kuantitatif jenis
lichenes dengan menggunakan 8 karakter yang ditetapkan sebagai pencirinya. Ciri morfologi
yang ditentukan dikonversikan dengan menggunakan skor berupa multistate data. Secara
lengkao data kuantitatif morfologi lichenes dikonversi pada ciri morfologinya seperti terlihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Kuantitatif Lichenes Pada Lokasi Penelitian

No. Nama Spesies Ciri Morfologi Lichenes
I II III IV V VI VII VIII

1 Cladonia coniocraea 3 1 2 6 1 2 1 1
2 Graphis scripta 1 4 2 2 3 2 2 1
3 Graphis sp1. 1 1 2 1 3 2 2 1
4 Lecanora sp1. 1 1 1 2 3 2 2 1
5 Lecanora thysanophora 1 1 1 1 1 2 2 1
6 Lepraria incana 1 1 1 3 3 2 2 1
7 Lepraria sp1. 1 5 1 1 2 2 2 1
8 Lepraria sp2. 1 4 2 2 3 2 2 1
9 Lepraria sp3. 1 4 2 3 2 2 2 1
10 Lepraria sp4. 1 1 1 3 3 2 2 1
11 Lepraria sp5. 1 1 1 2 2 2 2 1
12 Parmelia sp1. 2 1 2 5 1 2 2 1
13 Parmelia sp2. 2 1 2 5 1 2 2 1
14 Parmelia sp3. 2 1 2 4 1 1 2 1
15 Peltigere sp. 2 5 2 5 1 2 2 2
16 Pertusaria amara 1 1 1 1 1 2 2 1
17 Pyrenula nitida 1 2 2 1 1 2 2 1
18 Pyrenula sp1. 1 2 1 1 3 2 2 1
19 Pyrhospora quernea 1 4 2 1 3 2 2 1
20 Rimelia reticulata 2 1 2 4 1 1 2 1
21 Usnea dasypoga 3 1 2 6 1 2 1 1
22 Usnea fillipendula 3 1 2 6 1 2 1 2
23 Verrucaria maura 1 3 1 1 3 2 2 1
24 Verrucaria sp1. 1 3 2 1 3 2 2 2
25 Verrucaria sp2. 1 3 2 1 1 2 2 1
26 Verrucaria sp3. 1 4 1 1 1 2 2 1

Data matriks kuantitatif dimasukkan dalam program SYSTAT version 12 yang sudah
baku pada komputer untuk diolah dan dianalisis. Perhitungan menggunaan similarity atau
indeks kesamaan ciri morfologinya. Hasil dari data matriks ini akan terlihat sebuah
Dendrogram terlihat pada Gambar 1 di bawah ini :
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Gambar 1. Dendogram Data Matriks Kuantitatif Lichenes

Pada dendogram jenis lichenes dibagi atas 16, yaitu :
a. Kelompok I terdiri dari 5 kelompok. Kelompok 1 terdiri atas Lepraria sp2. dan Graphis

scripta. Kelompok 2 terdiridari Lepraria sp4. dan Lepraria incana. Kelompok 3 terdiri
dari Pertusari amara dan Lecanora thysanophora.
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Kelompok 4 terdiri dari Parmelia sp2. Dan Parmelia sp1. Kelompok 5 terdiri dari Usnea
dasypoga dan Usnea fillipendula. Pengelompokan ini disebabkan memiliki 8 karakter
yang sama dari 8 karakter sebagai penciri.

b. Kelompok II terdiri dari 6 kelompok. Kelompok 1 terdiri atas Lepraria sp2., Graphis
scripta dan Pyrhospora quernea. Kelompok 2terdiri dari Verrucaria maura dan Pyrenula
sp1. Kelompok 3 terdiri dari Lepraria sp4., Lepraria incana dan Lecanora sp1.
Kelompok 4 terdiri dari Pyrenula nitida dan Verrucaria sp2. Kelompok 5 terdiri dari
Parmelia sp3. dan Rimelia reticulata. Kelompok 6 terdiri dari Cladonia
coniocraea,Usnea dasypoga dan Usnea fillipendula. Pengelompokan ini disebabkan
memiliki 7 karakter yang sama dari 8 karakter sebagai penciri.

c. Kelompok III terdiri dari Lepraria sp1. Dan Verucaria sp3. Pengelompokan ini
disebabkan memiliki 7 karakter yang sama dari 8 karakter sebagai penciri.

d. Kelompok IV terdiri dari Lepraria sp4., Lepraria incana, Lecanora sp1 dan Lepraria sp5.
Pengelompokan ini disebabkan memiliki 6 karakter yang sama dari 8 karakter sebagai
penciri.

e. Kelompok V terdiri dari Rimelia reticulata, Parmelia sp3., Parmelia sp2. Dan Parmelia
sp1. Pengelompokan ini disebabkan memiliki 6 karakter yang sama dari 8 karakter
sebagai penciri.

f. Kelompok VI terdiri dari Verrucaria sp1., Verrucaria maura dan Pyrenula sp1.
Pengelompokan ini disebabkan memiliki 5 karakter yang sama dari 8 karakter sebagai
penciri.

g. Kelompok VII terdiri dari Lepraria sp3., Lepraria sp2. Graphis scripta, dan Pyrhospora
quernea. Pengelompokan ini disebabkan memiliki 6 karakter yang sama dari 8 karakter
sebagai penciri.

h. Kelompok VIII terdiri dari Pertusaria amara, Lecanora thysanophora dan Pyrenula
nitida. Pengelompokan ini disebabkan memiliki 6 karakter yang sama dari 8 karakter
sebagai penciri.

i. Kelompok IX terdiri dari Peltigere sp., Lepraria sp1. Dan Verrucaria sp3.
Pengelompokan ini disebabkan memiliki 2 karakter yang sama dari 8 karakter sebagai
penciri.

j. Kelompok X terdiri dari Graphis sp1. Dan Lepraria sp5. Pengelompokan ini disebabkan
memiliki 5 karakter yang sama dari 8 karakter sebagai penciri.

k. Kelompok XI terdiri dari Pyrhospora quernea, Verrucaria sp1.Dan Verrucaria maura.
Pengelompokan ini disebabkan memiliki 5 karakter yang sama dari 8 karakter sebagai
penciri.

l. Kelompok XII terdiri dari Parmelia sp2. Parmelia sp1. Cladonia coniocraea, Usnea
dasypoga dan Usnea fillipendula. Pengelompokan ini disebabkan memiliki 4 karakter
yang sama dari 8 karakter sebagai penciri.

m. Kelompok XIII terdiri dari Verucaria sp3., Lepraria sp3., Lepraria sp2., Graphis scripta,
dan Pyrhospora quernea. Pengelompokan ini disebabkan memiliki 4 karakter yang sama
dari 8 karakter sebagai penciri.

n. Kelompok XIV terdiri dari Graphis sp1., Pertusaria amara, Lecanora thysanophora,
Pyrenula nitida dan Verrucaria sp2. Pengelompokan ini disebabkan memiliki 6 karakter
yang sama dari 8 karakter sebagai penciri.

o. Kelompok XV terdiri dari Verucaria sp3., Lepraria sp3., Lepraria sp2., Graphis scripta,
Pyrhospora quernea, Verrucaria sp1., Verrucaria maura, Pyrenula sp1., Lepraria sp4.,
Lepraria incana, Lecanora sp1., Lepraria sp5., Graphis sp1., Pertusaria amara,
Lecanora thysanophora, Pyrenula nitida dan Verrucaria sp2. Pengelompokan ini
disebabkan memiliki 2 karakter yang sama dari 8 karakter sebagai penciri.



Prosiding Seminar Nasional VII Biologi dan Pembelajarannya

185

p. Kelompok XVI terdiri dari Verucaria sp3., Lepraria sp3., Lepraria sp2., Graphis scripta,
Pyrhospora quernea, Verrucaria sp1., Verrucaria maura, Pyrenula sp1., Lepraria sp4.,
Lepraria incana, Lecanora sp1., Lepraria sp5., Graphis sp1., Pertusaria amara,
Lecanora thysanophora, Pyrenula nitida, Verrucaria sp2., Parmelia sp3., Rimelia
reticulata, Parmelia sp2., Parmelia sp1. Cladonia coniocraea, Usnea dasypoga dan
Usnea fillipendula. Pengelompokan ini disebabkan memiliki 1 karakter yang sama dari 8
karakter sebagai penciri.

Kesimpulan

Pola hubungan kekerabatan dari 26 jenis lichenes yang ditemukan dapat dibagi dalam
16 cluster (kelompok) berdasarkan 8 karakter sebagai penciri menggambarkan tingkat
perbedaan ataupun jarak ketidaksamaan tiap jenis lichenes. Dimana semakin kecil jarak atau
nilai ketidaksamaan maka semakin dekat hubungan kekerabatannya, demikian sebaliknya.
Perlu dilakukan identifikasi lanjutan yang lebih spesifik untuk setiap jenis lichenes Graphis
sp1.; Lecanora sp1.; Lepraria sp1.; Lepraria sp2.; Lepraria sp3.; Lepraria sp4.; Lepraria
sp5.; Parmelia sp1.; Parmelia sp2.; Parmelia sp3.; Peltigere sp.; Pyrenula sp1.; Verrucaria
sp1.; Verrucaria sp2.; Verrucaria sp3.
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